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Kemampuan Pemecahan Masalah (Ability Problem Solving) 

Masalah (problem) berasal dari bahasa Yunani, yaitu problema yang berarti kendala. 

Santyasa (2004) menyatakan problem adalah suatu situasi yang tak jelas jalan pemecahannya 

yang mengkonfrontasikan individu atau kelompok untuk menemukan jawaban. 

Pemecahan masalah (problem solving) adalah upaya peserta didik untuk menemukan 

jawaban masalah yang dihadapi berdasarkan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan yang 

telah dimiliki sebelumnya (Santyasa, 2004). Pemecahan masalah memerlukan dua atribut 

penting, yaitu representasi mental dari masalah dan memerlukan beberapa manipulasi untuk 

menghasilkan solusi (Jonassen, 2011). Kemampuan pemecahan masalah adalah kecakapan untuk 

menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum 

dikenal (Diyah, 2007).  

Khaeruddin et al., (2009) menyatakan kemampuan memecahkan masalah juga dapat 

diartikan sebagai kemampuan suatu individu atau kelompok untuk menemukan jawaban 

berdasarkan pemahaman yang telah dimiliki sebelumnya dalam rangka memenuhi tuntutan 

situasi yang lumrah. Ledesma (2012) menyatakan masalah dapat diajukan kepada siswa melalui  

dugaan verifikasi, serta transfer pengetahuan yang diperoleh dalam kursus sebelumnya.  

Empat komponen yang harus diskor dalam rangka penilaian terhadap kemampuan 

pemecahan masalah yang dikembangkan oleh Polya (1971) yaitu: 1) memahami masalah, 2) 

merencanakan solusi, 3) melaksanakan rencana solusi, dan 4) pengecekan dan evaluasi. Suyitno 

(dalam Inayah, 2007) menyatakan suatu soal dapat dikatakan sebagai masalah bagi siswa jika 

dipenuhi syarat-syarat yaitu: (1) siswa memiliki pengetahuan prasyarat untuk mengerjakan soal 

tersebut, (2) diperkirakan siswa mampu mengerjakan soal tersebut, (3) siswa belum tahu 
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algoritma/cara menyelesaikan soal tersebut, dan (4) siswa mau dan berkehendak untuk 

menyelesaikan soal tersebut.  
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